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METODE PENELITIAN

31  Objek Pendlitian

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adajgmeriksaan dan
tingkat penerimaan pajak penghasilan PPh pasali@hna variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pemeriksaan pajak sedangkarabel terikatnya adalah
tingkat penerimaan pajak penghasilan pasal 21.

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan PgjdlRP) Pratama Pasar
Minggu Jakarta, Jin. TB.Simatupang no.39 Jakartiatese dengan waktu
penelitian  mulai dari September — Desember 20@9eria berdasarkan pra
penelitian yang dilakukan sebelumnya di KPP Prat@&asar Minggu tersebut
terjadi peningkatan pemeriksaan yang sangat besag ydiikuti dengan

peningkatan penerimaan pajak penghasilan pasal 21.

3.2  Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Pendlitian

Penelitian adalah penyelidikan yang dilakukan secastematik untuk
menemukan fakta dari gejala atau hubungan antgedagertentu. Penelitian
dapat pula diartikan sebagai studi sistematik grases pencarian fakta secara
sistematik untuk menemukan fakta dari gejala atabuhgan antara gejala
tertentu. Dalam proses penelitian selalu terjadinliimasi antara fakta hasil

pengamatan dan penalaran. Penelitian merupakam carat yang dapat dilakukan



untuk menentukan suatu jawaban untuk pembuktiatusu@ atau pemecahan
masalah. Agar suatu penelitian dapat dipertanggwagkan kebenarannya,
penulis terlebih dahulu harus menentukan metodelpi@n yang dianggap tepat
sesuai dengan permasalahan yang sedang diteliti

Metode penelitian adalah merupakan abstraksi @gmorhena-fenomena
yang sedang diteliti. Metode penelitian yang tegdatn menghasilkan penelitian
yang sangat memuaskan dan untuk mendapatkan mpéodditian yang tepat
maka peneliti harus lebih dahulu memahami permhaaalayang timbul di
lapangan, tujuan diadakannya penelitian serta rliagkup penelitian tersebut.

Menurut Kuncoro (2003;3) :

Penelitian ilmiah merupakan usaha untuk mengungkafgnomena alami
fisik secara sistematik, empirik dan rasional. &rsitik artinya proses yang
digunakan melalui langkah-langkah tertentu yangdfdirsogis. Empirik berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleheiadmanusia dan rasional
berarti kegiatan penelitian dilakukan dengan cara-gang masuk akal.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakatode deskriptif
analitis dengan pendekatan studi kasus. Menurup&d@006;706) :

“Case study a methodology that combines individirad sometimes group
interviews with record analysis and observationediso understand events and
their ramifications and process”

Jadi studi kasus adalah penelitian yang mengkorsitima hasil

wawancara dengan hasil analisi laporan dan obseypaasg digunakan untuk

memahami peristiwa-peristiwa beserta prosesnya.
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3.2.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
3.2.2.1 Definis Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu atribut atdat sitau aspek dari
orang maupun objek yang memiliki variasi tertentun dlitetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannyan@ertian variabel menurut
Suharsimi Arikunto (2002: 91) sebagai berikut : fMhel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatizets peneliti.”

Adapun yang menjadi variabel-variabel dalam peaeliini adalah :

1 Pemeriksaan Pajak (Variabel Bebas).

Menurut Peraturan Menteri Keuangan nomor 199/PMRQ@3B7 Pasal 1
ayat 2, pemeriksaan adalah serangkaian kegiataik améncari, mengumpulkan,
mengolah data dan atau keterangan lainya untuk ujiekgpatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalamgka melaksanakan
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

Menurut Siti Resmi (2003: 53-59), pemeriksaan lpaj@miliki ketentuan
umum yang mengacu pada peraturan perundang-undakg@mtuan umum dan
Tata cara Perpajakan tersebut yaitu :

Tujuan pemeriksaan;
Ruang lingkup pemeriksaan;
Norma Pemeriksaan;

Pelaksanaan pemeriksaan;
Pembahasan hasil pemeriksaan.

®oo o
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2. Tingkat Penerimaan Pajak (Variabel Terikat)

Penerimaan pajak merupakan upaya untuk memasukitag ke kas
Negara melalui aturan yang telah ditetapkan dalagang-undang perpajakan.
Sedangkan pajak penghasilan pasal 21 adalah paak yikenakan atas
penghasilan orang pribadi baik pegawai tetap, hamaingguan maupun tidak

tetap.

3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Kuncoro (2003; 41) menyatakan bahwa :
“Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakaratala mengubah nilai. Nilai
dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk otgekoaang yang sama, atau
nilai dapat berbeda dalam waktu yang sama untulekoljtau orang yang
berbeda”.

Dengan mengacu pada pengertian tersebut, maka dadaelitian ini
terdapat dua jenis varibel yang akan diteliti, yauaribel bebas dan varibel
terikat. Varibel bebasnya adalah pemeriksaan psgdingkan variabel terikatnya

adalah tingkat penerimaan pajak penghasilan pdsatghg pribadi.
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Tabel 3.1

Operasionalisas Variabel

Variabel

Defenisi

Indikator

Skala

Pemeriksaar

1 Serangkaian  kegiatan  untt

ukumlah wajib pajak Rasio

Pajak mencari,mengumpulkan, yang diperiksa

mengolah data atau keterangan

lainnya untuk menguji kepatuhan

pemenuhan kewajian perpajakan

dan untuk tujuan lain dalam

rangka melaksanakan ketentyan

peraturan  perundang-undangan

perpajakan
Tingkat Jumlah penerimaan pajak Taget penerimaapRasio
penerimaan | penghasilan yang diterima dalgm PPh Pasal 21
PPh  pasal tahun pajak berjalan - Realisasi
21 orang penerimaan PPh
oribadi pasal 21

Untuk menghitung variable X digunakan rumus :

Jumlah waji

b pajak tahun tahur berjalan

Jumlah total wajib pajak

Untk menghitung variabel Y digunakan rumus :

Realisasi penerimaan pajak PPh pasal 21

Target pen

erimaan pajak PPh pasal 21
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3.2.3 Populas dan Sampel Pendlitian
Sugiyono (2005:55), “Populasi adalaniversum dimanauniversumitu
dapat berupa orang, benda atau wilayah yang ingatathui oleh peneliti”.
Sugiono (2001 ;57) mengemukakan pendapatnya tepigmglasi sebagai

berikut :

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alamg ham. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyelf gapelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang diknioleh subyek atau obyek
itu.

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang akanadigmppulasi pada
penelitian ini adalah laporan penerimaan, pemesiksdan tingkat penerimaan
Pajak Penghasilan pasal 21 di KPP Pratama Pasggiin

Menurut Suharsmi Arikunto (1992; 104) sampel adaldbebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitisampel apabila kita bermaksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel”.

Teknik sampling dalam penelitian ini adaRarposive samplingnenurut
Sugiyono (2006 ; 61Purposive Samplingadalah tehnik penentuan sampling
dengan pertimbangan tertentu.

Sampel pada penelitian adalah laporan penerimaameniksaan dan
target penerimaan Pajak Penghasilan pasal 21 doKRelayanan Pajak Pratama
Pasar Minggu periode tahun 2000-2009. Alasan pleamlisampel adalah karena
tahun peraturan pajak yang terakhir efektif adaiafun 2000 yaitu tentang

perubahan PTKP (Penghasilan Tidak Kena Pajak).
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3.24 Teknik Pengumpulan Data dan instrumen penelitian
3.2.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada bagaimanantanaapatkan
data yang diperlukan dalam penelitian. Untuk mermukan data dalam
penelitian ini penulis menggunakan beberapa telpgkgumpulan data yaitu

sebagai berikut :

1. Studi Lapangan
Studi lapangan dilakukan dengan maksud untuk mestgfedata-data yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Studi lgpandilakukan dengan cara
peninjauan langsung pada kantor pelayanan pajatarpsa Jakarta pasar
minggu yang menjadi objek penelitian, memperoleta-data sekunder serta

wawancara dengan pihak berwenang yang terkait.

2. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dimaksudkan untuk mengumpulkanmmasi dari berbagai
sumber tertulis. Data yang diperoleh merupakan detainder yang dapat
mendukung penelitian ini, yaitu dengan membacandampelajari buku-buku
(literatur), ataupun sumber lainnya yang berkaid@mgan penelitian yang

dilakukan.
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3.2.4.2 Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian selalu diperlukan instrumen yakanadigunakan beserta
skala pengukurannya untuk membuktikan hal yanditditBalam penelitian ini,
instrumen yang digunakan adalah data target peaanmaporan penerimaan dan
hasil pemeriksaan PPh pasal 21 yang didapat daf RRtama Jakarta Pasar

Minggu.

3.2.5Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Sebelum model regresi dilakukan, data harus diuju dapakah data

tersebut berdistribusi normal atau tidak.

3.2.5.1 Normalitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data snypng diambil
mengikuti sebaran distribusi normal atau tidak.abakegresi linier diasumsikan
bahwa residual:; merupakan variabel acak yang mengikuti distribusimal
dengan rata-rata &f = 0 dan Varians E{,) = #°. (Gujarati, 2001:66). Untuk
mengetahui apakah residualmemenuhi asumsi tersebut maka diperlukan suatu
pengujian yang disebut Normalitas. Uji normalitang digunakan adalah uji Chi
square.

Selain itu untuk menguji kenormalan variabel pemggu digunakan pula
pendekatan grafikormal probability plot programSPSSNormalitas dideteksi

dengan melihat penyebaran data (titik) pada sundgodal dari grafik. Jika data
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menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikwh agaris diagonal maka data
memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar ganhgaris diagonal dan
atau tidak mengikuti arah garis diagonal maka datak memenuhi asumsi

normalitas.

3.25.4 AnalisisRegres Linear Sederhana
Analisis regresi linear digunakan untuk mengetgémis hubungan antar
variabel yang diteliti.

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebadaitber

Y=o+BX+e
(Sugiyono, 2003: 22)
Dimana :
Y : Tingkat penerimaan pajak penghasilan pasal 21
X : Pemeriksaan pajak (Peningkatan penerimaan gaskdah
pemeriksaan)
B . Koefisien Regresi
€ : Pengaruh faktor lain
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3.2.5.5 Uji Hipotesis
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji signifskadengan hipotesis
sebagai berikut :
Hipotesis :
Ho:Bp=0, Pemeriksaan pajak tidak berpengaruh positifadap penerimaan
pajak penghasilan pasal 21
Ha:B#0 Pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadaprpmaan

pajak penghasilan pasal 21

Uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkatara t thitung

dengan t tabel. Rumus t hitung dapat dilihat dgt@nsamaan berikut :

thitung= %
(Sugiyono, 2006
keterangan :
B . Koefisien Regresi
SB . Standar error dari koefisien regresi
Kriteria Uji :

- Jika thiung > tabel atau fiung < - tabes Maka Ha ditolak artinya bahwa
menolak dugaan yang menyatakan pemeriksaan pajak tierpengaruh

terhadap tingkat penerimaan PPh pasal 21
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- Jika —faper < thiung < tawes mMaka Ha diterima yang artinya bahwa

pemeriksaan pajak berpengaruh positif terhadagkaingenerimaan PPh

Pasal 21
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